BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan
1. Proses desain/perancangan kostum aksesori, serta rias wajah karakter
tokoh Petruk dengan sumber ide Wayang Kulit Petruk menggunakan
pengembangan sumber ide stilisasi untuk mencapai karakter yang
dimiliki oleh Petruk dengan penekanan pada konsep kostum, makeup,
dan aksesori.

a. Perancangan kostum Petruk mengalami perubahan sebanyak 3 kali
meliputi penggunaan motif batik kawung yang ditiadakan yang
diganti dengan rumbai yang dibentuk asimetris dengan tetap
mempertimbangkan keindahan. Perubahan ke 2 terdapat pada desain
celana yang telah diganti menjadi celana model balon, yang
bertujuan untuk memberi kesan lucu serta menonjolkan karakter
petruk yang protagonis. Perubahan ke 3 terdapat pada aksesori yaitu
irah-irahan yang menggunakan desain warna rambut sesuai dengan
warna lurik yang senada dengan kostum. Perancangan kostum petruk
menggunakan unsur desain garis lengkung yang diterapkan pada
pembuatan desain kostum, unsur warna yaitu hitam, kain lurik
modifikasi (merah, kuning, hijau, putih, hitam), dan unsur bentuk

abstraktif yang diterapka pada kostum tokoh Petruk. Serta



menggunakan prinsip desain balance simetris & asimetris yang

diterapkan pada desain kostum tokoh Petruk, prinsip harmoni yang



diterapkan supaya terciptanya keselarasan kostum yang dibaut dan
prinsip unity yang diterapkan pada desain kostum petruk supaya ada
satu kesatuan dengan Punakawan lain.

b. Perancangan aksesoris kostum Petruk mengalami perubahan karena
terdapat beberapa ketidaksesuaian antara desain dan perwujudan
aksesoris pada saat Grand Juri dan pergelaran. Aksesoris yang
terwujud menggunakan unsur desain garis lurus dan lengkung yang
diterapkan pada desain aksesoris tokoh Petruk, unsur bentuk yang
digunakan yaitu abstraktif dan figuratif yang diterapkan pada desain
aksesoris tokoh Petruk, dan unsur warna silver, hitam, biru serta
warna lurik (merah, kuning, hijau, putih, hitam) yang diterapkan
pada desain aksesoris Petruk. serta menggunakan prinsip desain
balance simetris yang diterapkan pada desain aksesoris tokoh Petruk
dan harmoni berupa keselarasan yang diterapkan pada tokoh Petruk.

c. Perancangan tata rias wajah karakter petruk mengalami perubahan
pada desain awal yang masih tradisional kemudian di kembangkan
menjadi tata rias karakter yang lebih mendekati tata rias karakter
yang menyerupai robot.

2. Penataan kostum dan aksesoris, serta pengaplikasian rias wajah karakter
pada tokoh Petruk dalam pergelaran teater tradisi Hanoman Duta Maha

Satya di Bumi Alengka adalah sebagai berikut:

a. Penataan kostum dan aksesoris terdiri dari baju dari bahan silk serta

celana dari bahan maxmara, kain lurik yang dijahit di baju serta



celana dengan pola tertentu, bahan kulit dengan warna silver untuk
rumbai dan hiasan baju, penambahan kalung yang dibuat dengan
kelontong sapi yang diberi kain lurik dengan potongan geometris,
kelat bahu yang dibuat dengan pola setengah lingkaran, gelang dan
gelang kaki yang dibuat sederhana, sendal jenis lily serta irah-irahan
punakawan dengan tambahan lungsen warna-warni. Aksesoris yang
dibuat sebagian besar terdiri dari bahan sponati dan dicat
menggunakan cat berwarna silver, biru, hitam serta tambahan gliter
silver. Bahan pelengkap aksesoris meliputi permata berwarna biru.

b. Pengaplikasian tata rias berupa tata rias karakter yang
mempertimbangkan karakter dan karakteristik tokoh Petruk. Selain
itu juga memperhatikan prinsip-prinsip yang digunakan pada rias
wajah panggung.

. Menampilkan Tokoh Petruk pada pergelaran teater tradisi Maha Satya

di Bumi Alengka “Hanoman Duta” denngan tampilan yang berbeda

menggunakan kostum berupa baju dan celana balon warna hitam

ditambah dengan lurik modifikasi dan kain vinil silver, dengan
aksesoris pendukung berupa irah-irahan, kalung, gelang, gelang kaki

dan LED. Pergelaran ini dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2019,

pukul 13.00 WIB, di concert hall taman budaya yogyakarta. Pergelaran

dihadiri kurang lebih 572 pengunjung. Pergelaran dibuka dengan
penampilan pertama yaitu hiburan organ tunggal Warido Grup,

dilanjutkan dengan beauty show dari mahasiswa tata rias angkatan 2016



serta penyerahan selempang dan vendel. Pergelaran bertema Hanoman

Duta ini dikemas dalam pertunjukan Teater Tradisi Maha Satya di

Bumi Alengka dengan tambahan unsur tekno sebesar 60% dengan

penambahan lampu LED di setiap kostum tokoh yang dibagi menurut

stratanya. Pergelaran tersebut di pentaskan di panggung indoor

berbentuk proscenium berupa properti pendukung background,

backdrop, dan dekorasi panggung. Kondisi talent tokoh Petruk saat

pergelaran mengalami sedikit insiden yaitu pada saat pentas teater

aksesoris irah-irahan tepatnya rambut yang dibuat tegak patah, itu

disebabkan karena gerak tokoh yang sangat aktif pada saat diatas

panggung dan beda pada saat latihan teater. Kondisi makeup Petruk

pada saat pementasan saat terkena lighting yaitu aman karena tidak

merubah warna-warna yang ada dalam makeup tokoh Petruk

B. Saran
1. Rancangan

a. Sebelum merancang sebaiknya mempelajari terlebih dahulu
mengenai tokoh yang didapat serta mengananalisis dan mengkaji
cerita dan sumber ide yang dipilih untuk menentukam konsep yang
akan diterapkan dalam mewujudkan karakter Petruk yang ada
didalam cerita Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”

b. Memahami sumber ide yang dipilih sebagai acuan dalam merancang
konsep kostum, aksesoris dan tata rias karakter Petruk yang ada di

dalam cerita Maha Satya Di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.



2. Hasil

a. Mempertimbangkan ukuran,bentuk, serat penggunaan bahan untuk
pembuatan  aksesoris  seharusnya juga mempertimbangkan
pergerakan yang ditampilkan tokoh pada adegan-adegan yang ada
didalam cerita Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

b. Sebelum menerapkan kostum dan aksesoris yang akan digunakan
sebaiknya melakukan pengukuran yang pas dan sesuai dengan postur
tubuh pemakai kostum atau tokoh supaya terhindar dari insiden
celana kekecilan maupun yang lainya.

c. Membagi waktu dengan tepat supaya dapat melakukan uji coba tata
rias wajah karakter dengan maksimal dan latihan lebih giat untuk
pengaplikasian tata rias wajah karakter.

3. Pergelaran

a. Pemeran Petruk agar memperhatikan gerak tokoh dengan
bagian pendukung seperti kostum, aksesori dan tata rias wajah
karakter supaya menjadi kesatuan yang baik dan tidak
menimbulkan kecelakaan saat di atas panggung.

b. Membuat properti maupun aksesoris pendukung dengan
mempertimbangkan gerak talent saat pentas, supaya tidak
terjadi kecelakaan saat pentas

c. Mempersiapkan agenda dengan baik dan matang, selain itu
mengklarifikasi area yang akan digunakan supaya

meminimalisir terjadinya kendala teknis.



C.

Persiapan pergelaran mengalami berbagai kesulitan karena
pelaksana kegiatan yaitu mahasiswi melakukan 2 kegiatan
sekaligus yaitu selain menajdi panitia penyelenggara juga
menjadi peserta atau beautician dari kegiatan tersebut.
Hendaknya proses persiapan disiapkan dengan matang dan
timming yang pas serta mempunyai komitmen atas tugas yang
harus dikerjakan didalam kepanitiaan sehingga dapan menjadi

satu tim yang kompak dan bertanggungjawab.
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